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seksualitas untuk anak-anak. Sebanyak 1.478 kasus .

kekerasan terhadap anak (Pusdatin KPAI, Oktober 2023), /'i:?k'ﬁ';ac';l_etahun'
dengan rincian, terdapat kasus korban kejahatan seksual Ibu,

sebanyak 615, terdapat kasus korban kekerasan
fisik/emosional sebanyak 303, 126 kasus anak korban
konflik dengan hukum, dan 55 kasus anak korban eksploitasi
ekonomi/seksual (KPAI, 2023). Pada penelitian ini hanya
mengambil tentang ibu saja, karena pada saat dirumah anak
cenderung sering bersama ibu, sehingga waktu untuk anak
bersama ibu jadi lebih banyak dan sehingga pengetahuan
anak akan berasal dari ibu melalui interaksi. Penelitian ini
dilakukan di Desa Yosowilangun Gresik, dengan
menggunakan metode kuantitatif desain korelasional.
Dengan total sampel 82 ibu yang memiliki anak usia 4-6
tahun di Desa Yosowilangun Gresik. Hasil penelitian ini
adalah menunjukkan bahwa nilai signifikansi hubungan
tingkat pengetahuan ibu (X) dengan pendidikan seksualitas
pada usia 4-6 tahun (Y) adalah 0,201 > 0,05 dan nilai t
hitung 0,143 < t tabel 0,217, maka Ho diterima. Yang
artinya, tidak terdapat hubungan antara pengetahuan ibu
dengan pendidikan seksualitas pada anak usia 4-6 tahun di
Desa Yosowilangun Gresik.

Abstract: Sexuality education is always considered taboo in
the village. Sexuality education should start at home or with
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parents. Parents and teachers should be responsible for
providing sexuality education for children. A total of 1,478
cases of violence against children (Pusdatin KPAI, October
2023), with details, there were 615 cases of victims of
sexual crimes, 303 cases of victims of physical/emotional
violence, 126 cases of children who were victims of conflict
with the law, and 55 cases of children who were victims of
economic/sexual exploitation(KPAI, 2023). This study only
took about mothers, because at home children tend to be
with their mothers more often, so that children have more
time with their mothers and so that children's knowledge
will come from their mothers through interaction. This
study was conducted in Yosowilangun Village, Gresik, using
a quantitative correlational design method. With a total
sample of 82 mothers who have children aged 4-6 years in
Yosowilangun Village, Gresik. The results of this study are
shows that the significance value of the relationship
between the level of maternal knowledge (X) and sexuality
education at the age of 4-6 years (Y) is 0.201> 0.05 and the
calculated t value is 0.143 <t table 0.217, then Ho is not
rejected. Which means, there is no positive relationship
between maternal knowledge and sexuality education in

children aged 4-6 years in Yosowilangun Village, Gresik.
© 2025 Kantor Jurnal dan Publikasi UPI
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan seksualitas selalu dianggap tabu di kalangan desa. Pendidikan
seksualitas harus dimulai di rumah atau orang tua. Orang tua dan guru harus bertanggung
jawab untuk menyediakan pendidikan seksualitas untuk anak -anak. Pengenalan
seksualitas harus diperkenalkan oleh orang tua sesegera mungkin, ini bisa cukup untuk
anak-anak berusia 4-6 tahun (Suciati, 2024). Ini diberikan oleh modal saham anak untuk
melindungi diri dari kejahatan perilaku seksualitas. Sebanyak 1.478 kasus kekerasan
terhadap anak (Pusdatin KPAI, Oktober 2023), dengan rincian, terdapat kasus korban
kejahatan seksual sebanyak 615, terdapat kasus korban kekerasan fisik/emosional
sebanyak 303, 126 kasus anak korban konflik dengan hukum, dan 55 kasus anak korban
eksploitasi ekonomi/seksual (KPAI, 2023).

Keluarga adalah tempat pertama anak belajar nilai, norma, dan keterampilan sosial.
Ayah sebagai kepala keluarga berperan dalam melindungi dan mendampingi anak,
sedangkan ibu membentuk karakter dan mengembangkan potensi anak. Orang tua
penting dalam membangun kepercayaan diri anak melalui pujian dan bimbingan perilaku,
sehingga anak lebih mudah diterima lingkungan (A. N. Aini et al., 2021). Anak merupakan
sumber kebahagiaan dan tanggung jawab, sehingga orang tua wajib memenuhi
kebutuhan pendidikan, fasilitas, dan gizi (Pradita et al., 2024). Menurut teori Sosialisasi
Keluarga Bronfenbrenner mengatakan bahwa keluarga merupakan peran utama yang
mempengaruhi perkembangan anak melalui interaksi dan pengalaman sosial yang

diberikan orang tua (Fadhilah & Musthofa, 2022). Masa awal anak menjadi momen
penting untuk mengenali potensi dan memberi asupan gizi seimbang sesuai usianya
(Hidayati & Hasibuan, 2022). Gizi memengaruhi pertumbuhan, dan jika tidak tercukupi,
dapat menghambat tumbuh kembang anak (Putri et al., 2023). Keluarga merupakan
fondasi utama bagi anak, tempat pendidikan seksualitas dasar seperti perbedaan gender
dan cara berpakaian mulai diajarkan. Kedekatan emosional dalam keluarga penting bagi
perkembangan mental anak, namun jika orang tua hanya fokus pada frekuensi
kebersamaan tanpa membangun hubungan yang berkualitas, anak bisa kehilangan rasa
aman (Anthonita Eka Putri et al., 2023). Sayangnya, masih banyak orang tua yang
menganggap isu ini bukan masalah dan tidak membahasnya secara terbuka dengan anak
(Hasiana, 2020). Orang tua adalah sekolah dan guru pertama yang membentuk watak
serta kepribadian anak melalui kebiasaan sehari-hari (Sinansari & Hasibuan, 2021). Secara
umum, perkembangan anak menjadi tanggung jawab ibu, yang seharusnya aktif
berkomunikasi dan memberikan pembekalan karakter positif.

Tahap perkembangan anak usia dini menurut standar pencapaian perkembangan
mencakup kemampuan berinteraksi dengan orang lain, mulai patuh terhadap aturan,
mampu mengendalikan emosi, menunjukkan rasa percaya diri, serta memiliki
keterampilan untuk menjaga diri sendiri (Sasi et al., 2023). Namun, peran keluarga yang
tidak optimal dapat menimbulkan masalah pada anak, termasuk kekerasan seksual. Bagi
ibu dengan anak berkebutuhan khusus, penerimaan diri sangat penting karena
berdampak pada seluruh keluarga. Ibu yang mampu menerima dirinya lebih mudah
menerima anak apa adanya dan menghargai potensinya (Nadya, Kurnia Dewi, & Rahayu,
2024). Anak juga perlu diajarkan sikap prososial seperti bekerja sama dan membantu
tanpa pamrih, yang menciptakan masyarakat harmonis (Saharani, Iriyanto, & Anisa,
2021). Keterampilan sosial melibatkan kemampuan merespons pikiran dan perasaan
dengan cara yang aman (Mutiara, Madyawati, & Astuti, 2023). Pengenalan budaya juga
membentuk pola pikir anak dalam interaksi sosial dan menanamkan nilai-nilai budaya
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positif sejak dini (Pratiwi et al., 2024). Anak yang memiliki keterampilan berbahasa yang
baik cenderung mampu berkomunikasi secara efektif, sehingga dapat membangun
hubungan yang dekat, terbuka, dan harmonis dengan orang-orang disekitarnya (Agustin &
Komalasari, 2023).

Pada penelitian ini hanya mengambil tentang ibu saja, karena pada saat dirumah
anak cenderung sering bersama ibu, sehingga waktu untuk anak bersama ibu jadi lebih
banyak dan sehingga pengetahuan anak akan berasal dari ibu melalui interaksi. Dengan
adanya interaksi antara ibu dan anak, anak akan merasa nyaman dan terbuka kepada ibu
untuk mengungkapkan perasaan, pikiran, dan keluh kesahnya (Mulyanto & Syafwandi,
2023). Anak usia dini merupakan masa yang tepat untuk memberikan rangsangan positif
guna menunjang tumbuh kembang anak, terutama dalam pembentukan perilaku dan
karakter. Pada masa golden age (0—6 tahun), perkembangan anak sangat pesat, sehingga
penting menanamkan nilai karakter seperti percaya diri, pantang menyerah, dan gigih
(Setyowati & Ningrum, 2020). Anak adalah amanah berharga dengan hati yang masih
murni, sehingga peran orang tua sangat menentukan karakter anak. Pembiasaan hal baik
sejak kecil akan membentuk pribadi positif yang memberi manfaat bagi keluarga (Sidiqg,
Umairi, & Salsabillah, 2022). Pada usia 3-5 tahun, anak memasuki tahap phalic, di mana
muncul ketertarikan pada organ kelamin dan perilaku eksploratif. Oleh karena itu,
pemberian edukasi seksual sejak dini penting untuk membentuk tanggung jawab anak

terhadap tubuhnya (Gerda et al.,, 2022). Ketika memasuki fase usia dini anak mulai
mampu berkomunikasi menggunakan bahasa sederhana namun lebih terstruktur. Di usia
ini, anak dikenal memiliki karakter yang peka, aktif, serta sensitif terhadap berbagai jenis
rangsangan yang diterimanya (Sekar Melati & Hasibuan, 2021). Menurut teori
perkembangan kognitif Jean Piaget, Jean Piaget mengatakan bahwa pada usia 4-6 tahun
anak berada pada tahap praoperasional, yang dikarakterisasi oleh kemampuan berpikir
simbolik dan perkembangan bahasa, meskipun masih terikat dalam pemikiran egosentris.

Pendidikan seksualitas bertujuan memberikan pemahaman, kesadaran, dan
informasi mengenai isu-isu seksualitas, termasuk fungsi organ reproduksi serta nilai
moral, etika, dan agama untuk mencegah penyalahgunaan (Afiyah & Usman, 2021).
Nilai-nilai tersebut penting ditanamkan sejak dini karena anak belum mampu
membedakan benar dan salah, serta mudah meniru perilaku lingkungan sekitarnya.
Pendidikan seksualitas juga menjadi dasar penting bagi pendidikan kehidupan
berkeluarga. Memberikannya sejak usia dini dapat menjadi langkah preventif terhadap
kekerasan seksual (Aisy et al., 2025). Para psikolog menyarankan agar anak dikenalkan
pada pendidikan ini sejak dini, mencakup anatomi tubuh, reproduksi, serta risiko perilaku
seksual tanpa kesiapan hukum, agama, dan mental. Rasa ingin tahu anak muncul melalui
pertanyaan atau pengamatan, sehingga keluarga menjadi lingkungan ideal untuk
menyampaikan pendidikan seksualitas secara tepat, misalnya melalui dialog sehari-hari
saat membantu anak mandi atau berganti pakaian (Hasibuan et al., 2021).

Pendidikan seksualitas merupakan pengetahuan yang diajarkan tentang hal-hal
yang berhubungan dengan seksualitas. Misalnya dari perkembangan jenis kelamin
perempuan atau laki laki, fungsi alat kelamin adalah sebagai alat reproduksi, menstruasi,
mimpi basah, dan hasrat akibat perubahan hormonal (Azzahra, 2020). Manfaat
pendidikan seksualitas adalah menambah pengetahuan, meningkatkan nilai dan sikap
positif anak, serta meningkatkan kemampuan komunikasi personal. Memberikan
informasi pencegahan terkait kekerasan pada anak (Parwati et al., 2021). Menurut
Kustiawan (dalam Shalehah et al.,, 2024), pendidikan seksualitas pada anak dapat
disampaikan oleh guru maupun orang tua melalui berbagai metode, seperti

DOI: http://dx.doi.org/10. 17509/xxxxt.v6ix
p- ISSN 1693-5284 e- ISSN 2685-6409


http://dx.doi.org/10.xxxxx/ijost.v6ix

147 | Jurnal EDUKIDS, Volume 22 Issue 2, Agustus (2025) Hal 143-154

tebak-tebakan, video edukatif, media visual, serta gerak dan lagu. Pengenalan jenis
kelamin sejak dini serta pengembangan media yang sesuai tahap perkembangan anak
sangat penting untuk mengajarkan privasi, batasan fisik, dan perbedaan gender (Putri et
al., 2024). Media digital bermanfaat bagi guru sebagai alat pembelajaran, permainan,
pencatatan, serta sumber teknik belajar terbaru untuk menciptakan suasana kelas yang
variatif (Hendraningrat & Fauziah, 2022). Bercerita dianggap sebagai pendekatan yang
efektif dalam pembelajaran anak, karena penyampaian secara naratif lebih menarik dan
lebih mudah dipahami oleh anak-anak (Anggraini et al., 2020). Dengan demikian, metode
bercerita sudah menjadi bagian yang akrab dan umum digunakan oleh para guru dalam
pembelajaran anak usia dini (Dewi, 2024). Selain bercerita, anak juga dapat diajarkan
melalui kegiatan menggambar. Menurut Hajar Pamadhi, menggambar adalah aktivitas
alami bagi anak sebagai cara menyampaikan cerita, serta merupakan bentuk seni rupa
yang berfungsi sebagai sarana komunikasi (Aini et al., 2023).

Pendidikan seksualitas pada anak usia dini berfokus pada pemberian pemahaman
dasar mengenai tubuh, cara berinteraksi dengan orang lain, serta upaya pencegahan
terhadap berbagai risiko, yang perlu disampaikan sesuai dengan usia dan tahap
perkembangan anak (Khalisa Putri et al., 2025). Pendidikan seksualitas bertujuan
memberikan pemahaman sesuai usia anak mengenai fungsi organ genital, naluri alami,
serta cara merawat dan melindunginya. Masa usia dini adalah periode sensitif dan
penting bagi tumbuh kembang anak, sehingga stimulasi yang tepat sejak dini diperlukan
untuk mengoptimalkan perkembangannya (Ulfa et al., 2023).

Meskipun pendidikan seksualitas penting dikenalkan sejak dini untuk melindungi
anak dari risiko kekerasan seksualitas, isu ini masih dianggap tabu di masyarakat
pedesaan, termasuk di Desa Yosowilangun Gresik. Banyak ibu belum memiliki
pengetahuan yang cukup untuk mengenalkan pendidikan seksualitas dasar kepada anak
usia 4-6 tahun, padahal pada usia ini anak berada dalam masa golden age. Penelitian
sebelumnya lebih banyak menyoroti peran keluarga secara umum atau guru, sementara
peran ibu sebagai figur utama yang paling dekat dengan anak jarang diteliti. Kondisi ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara kebutuhan pendidikan seksualitas sejak dini
dengan pengetahuan ibu di masyarakat desa Yosowilangun Gresik.

Penelitian ini dilakukan di Desa Yosowilangun Gresik terdapat populasi 456 ibu yang
memiliki anak usia 4-6 tahun yang dapat diteliti untuk pengetahuan ibu dalam pendidikan
seksualitas pada anak usia dini. Karakteristik ibu di Desa Yosowilangun Gresik rata-rata
menggunakan media sosial, google, dan media internet lainnya untuk mendapatkan
berbagai informasi salah satunya tentang pendidikan seksualitas. Penelitian ini dilakukan
karena ingin mengetahui pengetahuan para ibu di Desa Yosowilangun Gresik mengenai
pendidikan seksualitas untuk anak usia dini.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan desain korelasional dengan jenis data kuantitatif.
Penelitian kuantitatif adalah penelitian positivis yang dirancang untuk mempelajari
populasi atau sampel tertentu, mengumpulkan data dengan menggunakan alat
penelitian, dan menganalisis data kuantitatif/statistik untuk menguji hipotesis yang telah
ditentukan (Sugiyono, 2019). Penelitian ini dilakukan mulai bulan Maret berada di Desa
Yosowilangun Gresik, sampel dalam penelitian ini berjumlah 82 ibu yang memiliki anak
usia 4-6 tahun di Desa Yosowilangun Gresik. Teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu sesuai
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dengan kriteria yang telah ditetapkan peneliti, yakni ibu yang memiliki anak usia dini (4-6
tahun).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil

Tabel 1. Uji Korelasi Pearson

Correlations

endidikan

Pe
Seksualitas
[

Tingkat yvada Anak
FPengetahuan Usia 4-6
o Tahun

Tingkat Pengetahuan lbu Fearson Correlation 1 143

FPendidikan Seksualitas

Sig. (2-tailecd)

I

pada Anak Usia 4-6

Tahun

a2

Fearson Correlation 143

Sig. (2-tailed) 201

I

82

201
a2
1

82

Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson dengan menggunakan SPSS 22, nilai
koefisien korelasi (r) yang diperoleh adalah 0.143 dengan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed)
sebesar 0.201. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0.05, maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara Tingkat Pengetahuan Ibu dan
Pendidikan Seksualitas pada Anak Usia 4-6 Tahun secara parametrik. Berdasarkan
interpretasi nilai korelasi, nilai 0.143 berada dalam kategori sangat rendah (0.000 —
0.199), sehingga hubungan antar variabel dapat dikatakan sangat lemah dan nyaris tidak
memiliki pengaruh yang berarti.

Tabel 2. Uji Korelasi Spearman

Correlations

Pendidikan
Seksualitas
Tingkat pada Anak
FPengetahuan Usia 4-6
lbu Tahun
Spearman's rho  Tingkat Pengetahuan lbu Correlation Coefficient 1.000 159
Sig. (2-tailed) . 154
) 82 82
FPendidikan Seksualitas Caorrelation Coefficient 159 1.000
pada Anak Usia 4-6 R et
Tl Sig. (2-tailed) 154 .
¥ 82 82

Berdasarkan hasil uji

korelasi

Spearman dengan menggunakan SPSS 22

menunjukkan nilai koefisien korelasi (Spearman's rho) sebesar 0.159 dengan nilai
signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0.154. Nilai signifikansi tersebut juga lebih besar dari
0.05, sehingga secara non-parametrik hubungan antara Tingkat Pengetahuan lbu dan
Pendidikan Seksualitas pada Anak Usia 4-6 Tahun tetap tidak signifikan. Berdasarkan
interpretasi korelasi, nilai 0.159 juga termasuk dalam kategori sangat rendah. Ini berarti,
baik melalui pendekatan parametrik (Pearson) maupun non-parametrik (Spearman),
tingkat pengetahuan ibu tidak memiliki hubungan yang kuat terhadap pendidikan
seksualitas pada anak usia 4-6 tahun.

Tabel 3. Tingkat Pengetahuan Ibu

Tingkat Pengetahuan
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
54 65,9 65,9 65,9
28 34,1 34,1 100,0
82 100,0 100,0
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Berdasarkan hasil dari tabel tingkat pengetahuan ibu sebagian besar responden
memiliki pengetahuan yang baik tentang pendidikan seksualitas sebesar 65,9 % dari
total jumlah responden. Presentase ini menunjukkan bahwa mayoritas ibu yang menjadi
responden dalam penelitian ini telah memiliki pemahaman yang cukup baik terkait
pentingnya pendidikan seksualitas sejak dini, termasuk cara penyampaian informasi
yang sesuai dengan usia anak, pemahaman tentang organ reproduksi, serta batasan
perilaku yang patut pada anak usia dini.

3.2 Pembahasan

Hasil dari penelitian ini tingkat pengetahuan ibu tidak memiliki hubungan yang
kuat terhadap pendidikan seksualitas pada anak usia 4-6 tahun, akan tetapi pada tabel
3 hasil rata-rata pada penelitian ini terdapat 65,9 % ibu yang memiliki pengetahuan
dengan baik mengenai pendidikan seksualitas. Padahal pengetahuan ibu mengenai
pendidikan seksualitas merupakan aspek yang sangat penting dalam pengasuhan anak,
terutama dalam membentuk sikap dan perilaku seksualitas yang sehat sejak dini.
Pendidikan seksualitas tidak hanya sebatas informasi tentang tubuh, tetapi juga
mencakup pemahaman tentang identitas diri, perkembangan emosi, relasi
interpersonal, nilai-nilai moral, serta perlindungan terhadap kekerasan dan pelecehan
seksualitas (Iswandari, Murwati, dan Handayani 2023). Dalam penelitian ini, ibu yang
menerapkan pendidikan seksualitas dengan baik biasanya memiliki pengetahuan yang
memadai. Namun, tidak semua ibu dengan penerapan yang baik memiliki tingkat
pengetahuan yang tinggi, karena penerapan tersebut seringkali terjadi secara tidak
sadar dalam aktivitas sehari-hari. Sebaliknya, adapun ibu yang memiliki pengetahuan
yang baik tentang pendidikan seksualitas, tetapi penerapannya yang masih kurang. Hal
ini disebabkan oleh adanya anggapan bahwa pendidikan seksualitas merupakan topik
yang tabu, sehingga sebagian orang tua enggan membahas atau mengajarkannya
kepada anak. Seperti teori Jean Piaget mengatakan bahwa pada usia 4-6 tahun anak
berada pada tahap praoperasional, yang dikarakterisasi oleh kemampuan berpikir
simbolik dan perkembangan bahasa, meskipun masih terikat dalam pemikiran
egosentris.

Pengetahuan ibu tentang pendidikan seksualitas umumnya tingkat pendidikan
terakhir yang dimilikinya. Ibu dengan jenjang pendidikan yang lebih tinggi cenderung
memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya memberikan pendidikan
seksualitas kepada anak usia dini. Namun, ibu yang aktif dalam bersosial media juga
tidak kalah itu akan lebih mudah mengakses informasi yang akurat dan memiliki sikap
yang lebih terbuka terhadap isu-isu terkait seksualitas, sehingga ibu lebih siap dalam
memberikan pemahaman yang yang tepat kepada anak. Penelitian ini menunjukkan
bahwa anak-anak yang menerima pendidikan seksualitas dari ibu secara terbuka
cenderung memiliki pengetahuan yang lebih baik, sikap yang lebih sehat terhadap
seksualitas, serta mampu membuat keputusan yang lebih bertanggung jawab dalam
menjalani relasi sosial. Oleh karena itu, penting bagi ibu untuk membekali diri dengan
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pengetahuan dan keterampilan komunikasi yang memadai agar dapat menjalankan
peran secara optimal. lbu-ibu di Desa Yosowilangun Gresik cenderung aktif mencari
informasi melalui media internet. Apabila seorang ibu memiliki pengetahuan yang
memadai dan pemahaman yang baik mengenai pentingnya pendidikan seksualitas
sejak anak usia dini, hal ini secara langsung akan berdampak pada sikap dan perilaku
ibu dalam membimbing serta mendidik anak. Dengan pemahaman tersebut, ibu akan
lebih sadar dan bijaksana dalam menyikapi kebutuhan serta perkembangan anak,
terutama dalam hal pendidikan seksualitas yang tepat waktu dan sesuai usia, sehingga
membantu membentuk karakter dan perilaku anak yang sehat dan positif (Zolekhah &
Shanti, 2021).

Orang tua yang memiliki status pernikahan bercerai juga menentukan tumbuh
kembang anak, terutama pada psikis anak. Orang tua yang bercerai meskipun terbilang
hanya sedikit, tetapi perceraian orang tua berdampak pada kondisi emosional anak,
dimana anak kerap mengalami tekanan batin, penderitaan, serta perasaan malu dan
bersalah yang dapat memicu konflik dalam diri. Anak- anak cenderung menunjukkan
sikap marah, membangkang, dan sulit diarahkan karena menganggap orang tua yang
berpisah tidak lagi layak dijadikan panutan (Sukmawati & Oktora, 2021). Menurut teori
sosialisasi keluarga Bronfenbrenner mengatakan bahwa keluarga merupakan peran
utama yang membentuk perkembangan anak melalui interaksi dan pengalaman sosial
yang diberikan orang tua dan perkembangan bahasa, meskipun masih terikat dalam
pemikiran egosentris. Komunikasi antara orang tua dan anak mengenai seksualitas
merupakan aspek krusial dalam proses pengasuhan yang bertujuan untuk membentuk
perilaku seksualitas yang sehat dan bertanggung jawab (Mulyana & Fatimah, 2022).
Namun, kondisi perceraian bukan penghalang bagi seorang ibu untuk tetap
menjalankan peran pentingnya dalam mendidik anak, termasuk dalam hal pendidikan
seksualitas.

Peran seorang ibu dalam keluarga memiliki dampak yang sangat besar dan
fundamental. Sejak anak dilahirkan, ibu menjadi figur pertama yang memperkenalkan
dunia luar kepada anak. Melalui interaksi awal seperti sebuah sentuhan, suara,
pelukan, dan kasih sayang, ibu menjadi awal dari proses sosialisasi yang akan
membentuk kepribadian dan perkembangan emosional anak kedepannya. Ibu
menempati posisi utama dalam mendidik dan mengasuh anak karena ibu memiliki
pendekatan emosional yang sangat kuat dengan anak. Kedekatan ini menjadikan ibu
sebagai sosok yang dipercaya untuk tempat anak mencurahkan isi hatinya, dan
sandaran ketika menghadapi kesulitan. Dengan tutur kata, sikap, dan perilaku
sehari-hari, ibu menjadi panutan nyata yang akan ditiru oleh anak. Ketika anak merasa
dicintai, diterima, dan dipahami oleh ibunya, maka anak akan tumbuh rasa nyaman,
aman, dan percaya diri. Kondisi ini penting bagi perkembangan psikologis anak, karena
dari situlah anak belajar menjalin hubungan sosial yang sehat dan membangun
pandangan positif terhadap dunia sekitarnya. Dengan demikian, kehadiran dan peran
aktif seorang ibu dalam kehidupan anak bukan hanya memberikan kenyamanan secara
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emosional, tetapi juga membentuk pondasi moral, intelektual, dan spiritual yang akan
terus berdampak hingga anak dewasa (Kusumaningtyas et al., 2023).

Pada tabel 1 yaitu menunjukkan bahwa nilai signifikansi hubungan tingkat
pengetahuan ibu (X) dengan pendidikan seksualitas pada usia 4-6 tahun (Y) adalah
0,201 > 0,05 dan nilai t hitung 0,143 < t tabel 0,217, maka Ho diterima, dan Ha ditolak
yang artinya, tidak terdapat hubungan antara pengetahuan ibu dengan pendidikan
seksualitas pada anak usia 4-6 tahun. Temuan ini menunjukkan bahwa tinggi atau
rendahnya pengetahuan ibu tentang pendidikan seksualitas tidak secara langsung
berkorelasi dengan pelaksanaan pendidikan seksualitas pada anak usia dini. Artinya,
meskipun beberapa ibu memiliki pengetahuan yang baik, hal tersebut tidak
serta-merta diikuti oleh tindakan nyata dalam mendidik anak mengenai seksualitas.
Demikian pula, ibu dengan pengetahuan yang lebih rendah belum tentu tidak
memberikan pendidikan seksualitas kepada anaknya.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu tentang pendidikan
seksualitas dengan praktik pemberian pendidikan seksualitas kepada anak. Penelitian
ini menunjukkan bahwa meskipun ibu memiliki pengetahuan yang cukup mengenai
pentingnya pendidikan seksualitas, hal tersebut tidak selalu tercermin dalam perilaku
atau tindakan nyata dalam mendidik anak tentang isu-isu seksualitas. Hal ini tidak
sejalan dengan teori Behavior yang mengatakan bahwa perilaku individu sangat
dipengaruhi oleh niat yang terbentuk dari tiga komponen utama, yaitu sikap terhadap
perilaku, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. Dalam teori tersebut,
pengetahuan ibu belum tentu disertai dengan sikap terbuka, norma lingkungan yang
mendukung, atau rasa percaya diri untuk menyampaikan topik seksualitas kepada
anak. Hal ini mengindikasikan bahwa selain pengetahuan, faktor lain seperti nilai
budaya, kenyamanan emosional, keterbukaan dalam komunikasi, dan persepsi tentang
usia anak mungkin lebih dominan dalam memengaruhi perilaku ibu terkait pendidikan
seksualitas.

Secara umum, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan asumsi dasar bahwa
pengetahuan seseorang akan selalu berdampak langsung terhadap perilaku atau
praktiknya. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih menyeluruh dan tidak
hanya fokus pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga aspek sikap, komunikasi
interpersonal, dan nilai-nilai yang dianut dalam keluarga atau masyarakat setempat
agar pendidikan seksualitas dapat diterapkan secara efektif kepada anak usia dini.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan tingkat pengetahuan ibu dengan
pendidikan seksualitas pada anak usia 4-6 tahun di Desa Yosowilangun Gresik, dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan
ibu dengan pendidikan seksualitas anak usia dini. Hal ini dibuktikan dengan nilai
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signifikansi sebesar 0,201 (> 0,05) dan nilai t hitung sebesar 0,143 (< t tabel 0,217), yang
berarti hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak.

Meskipun sebagian besar ibu memiliki tingkat pengetahuan yang baik,
kenyataannya hal tersebut belum sepenuhnya mencerminkan keterampilan atau
keberanian dalam mengimplementasikan pendidikan seksualitas secara tepat kepada
anak-anak mereka. Ini menunjukkan bahwa pengetahuan saja tidak cukup untuk
menjamin terlaksananya pendidikan seksualitas yang efektif, karena terdapat faktor lain
yang turut mempengaruhi, seperti nilai budaya yang menganggap topik seksualitas
sebagai hal tabu, tingkat kepercayaan diri ibu dalam berkomunikasi dengan anak, dan
keterbatasan dalam cara penyampaian yang sesuai dengan usia anak. Oleh karena itu,
diperlukan dukungan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, tenaga pendidik, dan
lembaga masyarakat, untuk memberikan edukasi dan pelatihan yang tidak hanya
meningkatkan pengetahuan, tetapi juga membangun kesadaran, sikap terbuka, dan
keterampilan praktis bagi para ibu dalam menjalankan peran mereka sebagai pendidik
utama dalam keluarga, khususnya dalam hal pendidikan seksualitas sejak usia dini.
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